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ABSTRAK 

 
 

Oktaviola, Rizka Dwi. 2021. Hubungan Dukungan Sosial Suami Terhadap 

Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa yang Sudah Menikah. Skripsi, Jurusan 

Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan, Universitas Islam Raden 

Rahmat Malang. Pembimbing: Abdul Latif AA., S.Psi., M.Si 

 
Kata Kunci : Dukungan Sosial Suami, Kesejahteraan Psikologis 

 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan sosial suami terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa yang sudah 

menikah. Subjek penelitiannya adalah 75 mahasiswi yang sudah menikah dengan 

rentang usia 20 hingga 49 tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis metode korelasi. Data penelitian diperoleh dengan menyebarkan 

kuesioner penskalaan jenis kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial suami. 

Skala kesejahteraan psikologis yang digunakan diadaptasi dari Maulana, Khawaja, 

dan Obst (2019). Sementara dukungan sosial suami dimodifikasi dari House (1981). 

Data dianalisis menggunakan JASP versi 0.14 oleh (Sampson, Mark A Goss, 2020). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara dukungan 

sosial suami terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa yang sudah menikah (r = 

0.464, p < .001). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan 

antara dukungan sosial suami dengan kesejahteraan psikologis mahasiswa yang sudah 

menikah. 
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ABSTRACT 

 

 
Oktaviola, Rizka Dwi. 2021. The Relationship of Husband's Social Support to 

the Psychological Wellbeing of Married Students. Thesis, Department of 

Psychology, Faculty of Social and Governmental Sciences, Raden Rahmat 

Islamic University Malang. Supervisor: Abdul Latif AA., S.Psi., M.Si 

 
Keywords: Husband's Social Support, Psychological Wellbeing 

 
 

The purpose of this study was to determine the relationship between 

husband's social support on the psychological well-being of married students. 

The research subjects were 75 married female students with an age range of 20 

to 49 years. This study uses a quantitative approach with the type of correlation 

method. The research data was obtained by distributing a questionnaire on the 

type of psychological well-being and social support of the husband. The 

psychological well- being scale used was adapted from Maulana, Khawaja, and 

Obst (2019). Meanwhile, the husband's social support was modified from House 

(1981). Data were analyzed using JASP version 0.14 by (Sampson, Mark A Goss, 

2020). The results showed that there was a positive relationship between 

husband's social support on the psychological well-being of married students (r 

= 0.464, p < .001). This shows that there is a significant correlation between 

husband's social support and the psychological well-being of married students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu 

ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk 

perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut 

dan universitas (Hartaji, 2012), sedangkan menurut Siswoyo (2007) mahasiswa 

dapat didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat 

perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat 

dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang 

tinggi, kecerdasan dalam berfikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berfikir 

kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung 

melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling 

melengkapi (Anwar, 2017). 

Menurut Saputra dkk (2013) kesuksesan mahasiswa dalam proses 

studinya pada hakekatnya merupakan suatu prestasi yang sangat diharapkan oleh 

semua pihak, bukan  hanya mahasiswa itu sendiri melainkan juga oleh orang tua, 

dosen, teman dan perguruan tinggi tempat mahasiswa tersebut melaksanakan 

proses perkuliahan (Surya dkk, 2020). Jika kita melihat dalam dunia pendidikan, 

hampir di setiap perguruan tinggi terdapat sejumlah mahasiswa yang telah 

menikah baik mahasiswa yang berada di lingkungan kampus negeri maupun 
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kampus swasta. Sebenarnya ini adalah fenomena yang patut kita telusuri, karena 

kita mengetahui bahwa antara pendidikan dan menikah adalah dua hal yang 

berbeda namun keduanya saling berkaitan (Burhani, 2008). Berdasarkan kutipan 

dari Hanifah (2018) menyatakan bahwa ketika dalam pernikahan tersebut tidak 

bisa mencapai kesejahteraan jiwa, maka pernikahan yang dilaksanakan akan 

berakhir dengan perceraian. Hal ini disebabkan karena kesiapan mental mereka 

dalam membangun sebuah keluarga belum matang. Begitupun juga ketika 

mahasiswa yang menikah menempuh perkuliahan tidak bisa mencapai 

kesejahteraan jiwa, salah satunya dengan dukungan seorang suami, maka akan 

terjadi beberapa konflik yang menjadi penyebab buruk bagi perkuliahan  

mahasiswa tersebut. Oleh karena itu suami disarankan untuk mendukung istri 

dengan menjalankan perannya tersebut dengan baik agar istri dapat 

menyelesaikan kuliah dengan prestasi yang maksimal. 

Menurut Soerjono Soekanto (2002) peran merupakan aspek dinamis 

kedudukan (status), apabila seseorang melaksankan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Sedangkan status 

merupakan sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki seseorang apabila 

seseorang melakukan hak-hak dan kewajiban-kewajiban sesuai kedudukannya, 

maka ia menjalankan suatu fungsi. Selain itu, peran merupakan tindakan atau 

perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang menempati suatu posisi di dalam 

status sosial (Surya dkk, 2020).  
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Mahasiswa perempuan yang berstatus menikah disebut memiliki peran 

ganda yaitu berkewajiban menjadi seorang istri dan menjadi seorang mahasiswi. 

Menurut Rustiani (1996), peran ganda merupakan dua peran atau lebih pada 

peran dosmestik dan publik yang dijalankan dalam waktu yang bersamaaan. 

Krech Cruthfield dan Hallachey menyebutkan bahwa individu yang menduduki 

dua peran sekaligus secara bersamaan, yang mana peran tersebut berbeda dan 

saling bertolak belakang seperti perempuan menikah tetapi juga beraktifitas di 

luar (berkuliah, bekerja) akan memiliki kecenderungan untuk mengalami 

kesulitan dalam memerankan perannya secara adekuat sehingga menimbulkan 

konflik peran ganda. Konflik peran ganda sebagai bentuk konflik yang muncul 

antar dua perasaan atau ganda (Fitriyawati, 2020). 

Penelitian Luluk 2015, menunjukkan hasil bahwa mahasiswi yang telah 

menikah memiliki tanggung jawab pada peran dosmestik dan publik sehingga 

rentan terjadi konflik antar peran (Afrida, 2017). Terjadinya konflik peran bagi 

seorang mahasiswi yang berstatus sebagai istri mengakibatkan berbagai 

hambatan dalam menjalankan peran, seperti halnya ketika waktu yang 

seharusnya digunakan untuk keluarga tetapi digunakan untuk menyelesaikan 

tugas kuliah, begitupun sebaliknya, waktu yang harus digunakan untuk 

menyelesaikan tugas kuliah tetapi digunakan untuk keluarga. Di kutip dari 

Andriani (2007) konflik yang terjadi pada mahasiswi dengan peran ganda 

disebabkan oleh adanya peran yang saling tumpang tindih. Selain itu, mahasiswi 

yang menikah memiliki respon konflik yang berbeda yakni munculnya stres, 
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agresi dan sakit fisik. Permasalahan tersebut dapat mengakibatkan terlambatnya 

dalam menyelesaikan perkuliahan dengan tepat waktu. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Yusuf (2017) menyatakan bahwa seorang mahasiswa yang 

berstatus sebagai ibu rumah tangga cukup sulit untuk dapat menyelesaikan kuliah 

tepat waktu atau wisuda tepat waktu, karena seseorang yang memiliki keluarga 

dan masih kuliah tentu saja waktu mereka terbagi, sehingga urusan rumah tangga 

dilimpahkan kepada orangtua mahasiswa itu sendiri, seperti pengasuhan anak 

serta beban biaya kuliah ditanggung oleh orangtua.  

Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 14 Maret 2021 terhadap 

salah seorang responden penelitian yang berstatus sebagai mahasiswi yang sudah 

menikah dan memiliki anak. Responden menyebutkan bahwa dirinya mengalami 

suatu hambatan dalam menjalankan peran gandanya yaitu ketika responden 

sudah punya anak dan tugas kuliah yang semakin banyak. Pada saat mengerjakan 

tugas kuliah anaknya selalu mengganggunya, sehingga responden kesulitan 

dalam menyelesaikan tugas kuliahnya. Selain itu, hambatan yang lainnya berupa 

kendala finansial karena harus bergantian dengan biaya anak. Menurut Yang, dkk 

(2000) salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya konflik peran yaitu 

karena waktu yang digunakan untuk memenuhi satu peran dapat mengurangi 

waktu untuk memenuhi kebutuhan peran lainnya (Afrida, 2017). 

Adapun menurut responden ke dua pada saat wawancara tanggal 14 April 

2021, responden menyebutkan bahwa ia mengalami hambatan antara banyaknya 

pekerjaan rumah dan tugas kuliah mengakibatkan ia stres dan sedih, apalagi 
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suami kurang memberikan dukungan yaitu berupa perhatian yang cukup seperti 

motivasi dan nasehat, sehingga responden malas untuk berangkat kuliah untuk 

mengikuti perkuliahan. Hal tersebut dapat berdampak pada nilai akademik dan 

keterlambatan dalam mencapai kelulusan dengan tepat waktu. 

Selanjutnya, menurut responden ke tiga dalam wawancara pada tanggal 7 

April 2021 menyebutkan bahwa ketika ia sedang merasa kecewa atau sedih di 

karenakan adanya suatu konflik atau permasalahan baik di keluarga ataupun di 

dalam perkuliahan, dan suami tidak menjalankan perannya untuk mendukung 

istri dalam perkuliahannya tersebut, seperti memotivasi, memberi nasehat dan 

saran. Hal tersebut bisa mengakibatkan responden tidak memiliki rasa percaya 

diri yang tinggi dan tidak termotivasi untuk segera menyelesaikan studinya. 

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga responden di atas jika dukungan 

sosial suami terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa yang sudah menikah 

tidak terpenuhi maka akan timbul beberapa permasalahan. Pertama, prestasi 

mahasiswa berkurang, hal tersebut dikarenakan kurangnya perhatian untuk 

membantu istri dalam proses pembelajaran. Kedua, keterlambatan dalam 

mencapai kelulusan dikarenakan kurangnya dukungan suami dalam mengurus 

rumah tangga, sehingga istri melaksanakan sendiri pekerjaan rumah tangga tanpa 

bantuan suami sekaligus tugas kuliah. Ketiga, keputusasaan mahasiswa yang 

berakibat keluar dari perguruan tinggi, hal tersebut terjadi diantaranya karena 

merasa beban pikiran terlalu berat, misalnya jika terjadi permasalahan dalam 

rumah tangga sekaligus permasalahan kuliah. Terakhir, dikeluarkan oleh kampus 
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dikarenakan berbagai faktor diantaranya karena suami tidak mampu mebiayai 

perkuliahan istri atau isri yang sudah tidak serius lagi dalam perkuliahan 

dikarenakan tanggung jawab dalam mengurus rumah tangga. 

Banyaknya konflik dan tugas yang dihadapi oleh mahasiswa dapat 

menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam mencapai kesejahteraan psikologis 

yang optimal. Dalam hal ini untuk mencapai kesejahteraan psikologis seorang 

mahasiswa harus mampu menyeimbangkan tugasnya sebagai seorang mahasiswa 

maupun sebagai seorang istri. Menurut Ryff (1995) Kesejahteraan Psikologis 

adalah pencapaian penuh dari potensi psikologis individu dan suatu keadaan 

ketika individu dapat menerima kekuatan serta diri apa adanya, memiliki tujuan 

hidup, mengembangkan relasi yang positif dengan orang lain, menjadi pribadi 

yang mandiri, mampu mengendalikan lingkungan, dan terus bertumbuh secara 

personal (Awaliyah & Listyandini, 2017).  

Kajian lain yang dilakukan oleh Borrello (2005)  menunjukkan bahwa 

pelajar yang ingin mempunyai hasil yang lebih baik dalam hubungan harus 

mempunyai kesejahteraan yang tinggi (Selian dkk 2020). Berdasarkan data hasil 

penelitian Kurniasari dkk (2019) diperoleh gambaran umum yaitu sebanyak 16% 

mahasiswa berada pada kategori kesejahteraan psikologis yang tinggi. 

Mahasiswa dengan kategori kesejahteraan psikologis yang tinggi memiliki ciri-

ciri yaitu memiliki penerimaan diri, kemandirian, mampu menjalin hubungan 

positif dengan orang lain, memiliki penguasaan lingkungan yang baik, sudah 

memiliki tujuan hidup, dan mampu untuk melakukan pengembangan diri ke arah 
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yang lebih baik. Ini karena seseorang yang memiliki kesejahteraan psikologis 

mampu mengawal stres dengan baik (contohnya dapat mengatur jadwal dengan 

baik walaupun aktivitas di dalam kelas sangat padat), memiliki ketahanan diri 

yang tinggi (badan yang sentiasa sehat dalam melakukan semua tugas yang 

diberikan), memiliki kecerdasan emosi dan mampu menghasilkan kerja yang 

berkualitas. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat disimupulkan bahwa salah 

satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis individu adalah 

dukungan sosial dari suami. Karena suami merupakan orang yang sangat dekat 

dan memiliki hubungan yang intens dengan seorang istri. Untuk mencapai 

kesejahteraan psikologis yang tinggi, seorang istri yang berperan sebagai 

mahasiswa membutuhkan dukungan sosial dari keluarga terutama suami. 

Menurut Christie (2013) dukungan sosial dari orang-orang yang bermakna dalam 

kehidupan seseorang dapat memberikan pemenuhan akan kesejahteraan 

seseorang Keluarga merupakan salah satu sumber dukungan untuk mencapai 

kesejahteraan psikologis pada individu, sebagai salah seorang yang bermakna 

dalam individu (Anandita, 2016).  

Sedangkan menurut House (1981) dukungan sosial diartikan sebagai 

informasi dari orang lain bahwa seseorang dicintai, diperhatikan, dihargai, dan 

bagian dari jaringan komunikasi dengan melibatkan aspek-aspek empat macam 

dukungan, yaitu dukungan instrumental, dukungan emosional, dukungan 

informatif, dan dukungan penilaian. Dalam penelitian sebelumnya yang 



8 

 

dilakukan oleh Fadli (2012) mengenai hubungan antara dukungan sosial dengan 

kesejahteraan psikologis mahasiwa menyatakan adanya hubungan yang positif 

antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa.  

Dukungan sosial mampu membuat mahasiwa memiliki cara pandang yang positif 

terhadap suatu masalah atau sesuatu yang sedang dihadapinya.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial dari 

suami memberikan dampak terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa yang 

sudah menikah. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian mengenai 

Hubungan Antara Dukungan Sosial Suami Terhadap Kesejahteran Psikologis 

Mahasiswa Yang Sudah Menikah. 

 

B. Perumusan Masalah 

Apakah ada hubungan antara dukungan sosial suami terhadap 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang sudah menikah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan 

sosial suami terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang sudah 

menikah. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan memperkaya pda 

keilmuan di bidang psikologi khususnya  pada ranah psikologi sosial. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetauan 

kepada masyarakat khususnya bagi suami mengenai pentingnya dukungan 

sosial suami terhadap kesejahteraan psikologis istri yang sedang kuliah. 

 

 


